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ABSTRAK 

Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang 

menjadi tempat berkumpulnya peserta didik dan warga sekolah dalam kegiatan 

belajar mengajar. Dibukanya kembali satuan pendidikan melalui Pembelajaran 

Tatap Muka (PTM) Terbatas harus diiringi dengan kesiapan dari sekolah untuk 

menyediakan fasilitas sanitasi yang layak serta menerapkan protokol kesehatan 

yang ketat untuk mencegah terjadi penularan COVID-19 maupun penyakit lain. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi fasilitas sanitasi 

lingkungan berdasarkan Kepmenkes RI No. 1429/Menkes/SK/XII/2006 dan 

protokol kesehatan pencegahan COVID-19 pada Madrasah Ibtidaiyah dalam 

pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas selama pandemi COVID-19. Penelitian 

menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Informasi diperoleh 

melalui wawancara mendalam dan observasi. Informan dalam penelitian ini 

berjumlah 24 orang dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data 

yang digunakan adalah content analysis. Uji validitas dilakukan melalui triangulasi 

sumber dan metode. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kondisi sarana 

penyediaan air bersih disemua madrasah ibtidaiyah yang diteliti sudah baik namun 

pada sarana toilet masih ditemukan dengan kondisi yang kotor, terdapat genangan 

air dan jentik nyamuk. pada SPAL masih ditemukan yang terbuka dan tidak terpisah 

dari saluran penuntasan air hujan serta tidak memiliki bak control. Pada sarana 

pembuangan sampah tidak dilengkapi dengan penutup dan tidak memiliki TPS, 

sarana cuci tangan yang terbatas, Penerapan protokol pencegahan Covid-19 belum 

terlaksana dengan baik karena peneliti melihat masih banyak yang tidak 

menggunakan masker dan jaga jarak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

menunjukkan bahwa fasilitas sanitasi lingkungan dan penerapan protokol kesehatan 

pencegahan COVID-19 disemua Madrasah Ibtidaiyah dalam keadaan tidak 

sepenuhnya baik dan belum terlaksana dengan optimal. Saran dari peneliti terhadap 

setiap Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Jakabaring yang diteliti agar 

menambahkan, memperbaiki, serta meningkatkan jadwal pembersihan pada 

fasilitas sanitasi lingkungan yang ada dan memperketat pengawasan protokol 

kesehatan pencegahan COVID-19. 

 

Kata Kunci : Madrasah Ibtidaiyah, Protokol Kesehatan Pencegahan COVID-19,  
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ABSTRACT 

Islamic Elementary School is one of the formal educational institutions that 

becomes a gathering place for students and school residents in teaching and learning 

activities. The reopening of education units through Limited Face-to-face Learning 

(PTM) must be accompanied by readiness from schools to provide proper sanitation 

facilities and implement strict health protocols to prevent the transmission of 

COVID-19 and other diseases. The purpose of this study was to analyze the 

condition of environmental sanitation facilities according Kepmenkes RI No. 

1429/Menkes/SK/XII/2006 and health protocols for preventing COVID-19 at 

Islamic Elementary School in limited face-to-face learning (PTM) during the 

COVID-19 pandemic. This research used descriptive design with a qualitative 

method approach. Information was obtained through in-depth interviews and 

observations. There were 24 informants in this study using purposive sampling 

technique. Analysis of the data used content analysis. Validity test used through 

triangulation of sources and methods. The results of this study stated that the 

condition of the facilities for providing clean water in all the Islamic schools studied 

was good but the toilet facilities were still found in dirty conditions, there were 

puddles of water and mosquito larvae. In SPAL, it is still found that it is open and 

not separated from the rainwater completion channel and does not have a control 

tub. Waste disposal facilities are not equipped with covers and do not have TPS, 

limited hand washing facilities. The implementation of the Covid-19 prevention 

protocol has not been implemented properly because researchers see that there are 

still many people who do not use masks and keep their distance. The conclusion of 

this study is that it shows that environmental sanitation facilities and the 

implementation of health protocols for preventing COVID-19 in all Madrasah 

Ibtidaiyah are not fully in good condition and have not been implemented optimally. 

Suggestions from researchers for every Islamic Elementary School in the 

Jakabaring District studied to add, improve, and increase the cleaning schedule for 

existing environmental sanitation facilities and tighten supervision of the COVID-

19 prevention health protocol. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Badan kesehatan dunia atau WHO (World Health Organization) 

menyatakan bahwa lebih dari 2,5 miliar manusia memiliki akses sanitasi yang 

buruk dan ada 1,2 miliar manusia melakukan praktik buang air secara sembarangan. 

Sanitasi yang buruk dapat mengancam kelangsungan hidup anak-anak yang berusia 

dibawah 5 tahun, akibat dari lingkungan yang buruk salah satunya tercemar tinja 

secara langsung sehingga dapat menyebabkan penyakit diare (WHO, 2008). 

WHO menyebutkan Indonesia menempati peringkat ketiga negara yang 

memiliki sanitasi terburuk/tidak layak pada 2017, sementara peringkat pertama 

ditempati India dan peringkat kedua Tiongkok (Aziz, 2019). WHO pada tahun 2010 

dalam penelitian Itchon dan Gencsh (2013) menyebutkan terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi permasalahan sanitasi yang terdapat di negara berkembang 

yakni kurangnya perhatian dari pemerintah khususnya pada bidang kesehatan, 

kurangnya ketersediaan air bersih dan sanitasi serta belum sepenuhnya berperilaku 

hidup bersih dan sehat. 

Masalah sanitasi telah menjadi permasalahan di seluruh dunia. Buruknya 

akses terhadap fasilitas sanitasi erat kaitannya dengan penularan berbagai macam 

penyakit seperti kolera, diare, disentri, hepatitis A, tipus dan polio. Sanitasi yang 

buruk diperkirakan menyebabkan kematian sebanyak 280.000 jiwa akibat diare 

setiap tahunnya dan merupakan penyumbang utama penyebaran penyakit tropis, 

termasuk cacingan, schistosomiasis, dan trachoma. Sanitasi yang buruk dapat 

menyebabkan malnutrisi atau kekurangan gizi (WHO, 2015) 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang kesehatan, semua anak di 

Indonesia berhak memiliki lingkungan sekolah yang sehat, aman dan nyaman. Pasal 

79 dalam Undang-Undang tersebut menyebutkan bahwasanya diselenggarakannya 

kesehatan sekolah bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup peserta didik 

sehingga dapat belajar dengan nyaman, tumbuh dan berkembang secara optimal 

sehingga menjadi sumber daya manusia yang berkualitas (UU RI, 2009). 
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Sanitasi lingkungan sekolah dititikberatkan pada inspeksi dan pengelolaan 

faktor lingkungan fisik seperti keberadaan sekolah, penyediaan air bersih yang 

memenuhi syarat kesehatan, jamban dan limbah atau air limbah dan keadaan 

pekarangan (Roat et al., 2019). Ketersediaan sanitasi yang memadai memiliki 

dampak yang signifikan pada beberapa indeks penting dalam pembangunan di 

bidang kesehatan, pendidikan, ekonomi, kesetaraan gender serta air minum dan 

sanitasi. Di bidang kesehatan, mencuci tangan adalah hal yang sederhana, namun 

dapat mengurangi risiko diare hingga 47% jika dilakukan dengan baik dan benar 

sesuai dengan syarat kesehatan yaitu menggunakan sabun dan air bersih yang 

mengalir (Freeman et al., 2014). 

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1429 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Sekolah, fasilitas sanitasi lingkungan di 

sekolah meliputi penyediaan air bersih, toilet, sarana pembuangan air limbah, dan 

sarana pembuangan sampah. Keputusan tersebut juga didukung oleh Peraturan 

Menteri Pendidikan Nomor 24 tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana 

sekolah. Peraturan ini menyatakan bahwa gedung sekolah wajib memenuhi 

persyaratan kesehatan. Persyaratan kesehatan yang dimaksud dalam peraturan 

tersebut termasuk kewajiban sekolah untuk memiliki fasilitas sanitasi di dalam dan 

di luar bangunan gedung untuk memenuhi kebutuhan air bersih, pembuangan air 

kotor dan/atau air limbah, kotoran dan tempat sampah, serta penyaluran air hujan.  

Lingkungan sekolah yang baik akan membantu tumbuh dan berkembangnya 

perilaku hidup sehat dan berdampak pada kesehatan jasmani dan rohani, serta 

terhindar dari pengaruh negatif yang dapat merusak kesehatan. Ketika lingkungan 

sekolah tidak baik menyebabkan kegiatan belajar mengajar akan terganggu. 

Kesehatan lingkungan sekolah bertujuan untuk menciptakan secara optimal 

keadaan kesehatan dan perkembangan peserta didik (Andriani et al., 2013) 

Sebuah madrasah dapat dikatakan menerapkan sanitasi madrasah yang baik 

apabila dapat memenuhi tiga aspek yang saling berkaitan satu dengan lainnya salah 

satunya adalah memenuhi ketersediaan sarana dan prasarana sanitasi, terutama 

akses pada sarana air bersih yang aman dari pencemaran, sarana sanitasi (jamban) 

yang berfungsi dan terpisah antara siswa laki-laki dan perempuan, serta fasilitas 

cuci tangan pakai sabun. Berdasarkan data Profil Sanitasi Madrasah Tahun 2020, 
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Sebesar 29,70% Madrasah Ibtidaiyah di Sumatera Selatan tidak memiliki layanan 

akses air, sebesar 19,19% dengan akses jamban yang terbatas, sebesar 18,82% 

dengan tidak ada jamban dan sebesar 47,97% tidak memiliki sarana cuci tangan. 

Madrasah Ibtidaiyah di Kota Palembang sebesar 11,11% tidak memiliki layanan 

akses air, sebesar 27,27% dengan akses jamban yang terbatas, 22,22% dengan tidak 

ada jamban dan sebesar 45,45% tidak memiliki sarana cuci tangan (Kementerian 

Agama Republik Indonesia, 2020). 

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang signifikan pada 

berbagai bidang, salah satunya di bidang pendidikan. Pemerintah pusat hingga 

daerah pernah membuat kebijakan untuk menghentikan kegiatan di lembaga 

Pendidikan melalui Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease 

(Covid-19) yang telah diterbitkan pada tanggal 24 Maret 2020 sebagai salah satu 

upaya dalam mencegah penyebaran Covid-19 terutama di lingkungan sekolah 

dengan mengganti sistem pembelajaran menjadi jarak jauh (Anugrahana, 2020).  

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh atau online seringkali menghadapi 

kendala seperti terbatasnya layanan pembelajaran yang diberikan oleh guru, 

kurangnya pengetahuan serta pemahaman guru dalam menggunakan aplikasi yang 

mendukung kegiatan pembelajaran dan terbatasnya akses jaringan internet atau 

kanal internet  (Fikri et al., 2021). Pembatasan kegiatan pembelajaran melalui 

penerapan pembelajaran jarak jauh atau online telah menurunkan tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi sehingga mengakibatkan penurunan kualitas 

pendidikan di Indonesia dibandingkan dengan negara lain di masa pandemi Covid-

19 (Onde et al., 2021). 

Pemerintah Indonesia akhirnya mengeluarkan kebijakan baru terkait 

pelaksanaan pembelajaran dengan tatap muka namun dilaksanakan secara terbatas 

pada bulan Juli 2021 melalui Keputusan Bersama (KB) Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 03/KB/2021, Nomor 384 Tahun 2021 Nomor 

HK.01.08/MENKES/4242/2021 tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) dengan ketentuan seluruh 

tenaga kependidikan telah melakukan vaksinasi, setiap satuan pendidikan 
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menyediakan fasilitas sanitasi dan kebersihan yang layak, pembelajaran dilakukan 

dengan membatasi jam pertemuan serta menerapkan protokol kesehatan yang ketat. 

Tempat kerja atau sekolah merupakan tempat interaksi dan berkumpulnya 

banyak orang yang merupakan faktor risiko tinggi penyebab penularan Covid-19 

untuk itu perlu adanya antisipasi dalam mencegah dan memutus mata rantai 

penyebaran Covid-19 di lingkungan sekolah atau tempat kerja tersebut dengan 

menerapkan protokol kesehatan (Wijanarko et al., 2021). Protokol dapat diartikan 

sebagai aturan atau regulasi yang dikeluarkan oleh sebuah negara dan harus 

dipatuhi oleh setiap warga negaranya (Ariesta dan Widiantara, 2021). Protokol 

kesehatan pencegahan Covid-19 merupakan panduan yang berisi aturan-aturan 

tentang perilaku hidup bersih dan sehat dalam rangka menjaga kesehatan tubuh agar 

terbebas dari penularan Covid-19 (Supono dan Tambunan, 2021). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ardillah et al. (2021) pada 56 

Sekolah Dasar Negeri dari 10 Kecamatan di Kota Palembang menjelaskan 

bahwasanya fasilitas Water Sanitation Hygiene (WASH) yang meliputi air bersih, 

toilet, pembuangan sampah dan air limbah, fasilitas cuci tangan serta penerapan 

protokol pencegahan Covid-19 di Sekolah masih belum optimal. Sebanyak 31 

sekolah (55,4%) tidak memiliki sarana CTPS yang memadai, 46 sekolah (82,1%) 

dengan sarana tempat penampungan sampah yang tidak memenuhi syarat (belum 

standar), 47 sekolah (83,9%) dengan sarana pembuangan air limbah yang tidak 

memenuhi syarat (belum standar), 12 sekolah (21,4%) dengan kondisi air yang 

keruh/kotor, 21 sekolah (37,5%) dengan keadaan toilet yang kurang bersih. 

Penelitian yang dilakukan oleh Novianti dan Pertiwi (2019) menyatakan 32 

sekolah dasar di Kecamatan Kramatwatu dari aspek sanitasi lingkungan sekolah 

dasar masih terdapat beberapa yang belum memenuhi persyaratan seperti sebanyak 

21 sekolah (81,0 %) dengan dinding yang kurang terang, kotor dan retak, 12 sekolah 

(57,1 %) dengan lokasi sekolah yang berada di pinggir jalan, dekat sungai dan 

terletak di daerah rawan banjir, 32 sekolah (100 %) dengan toilet/jamban dalam 

keadaan kotor, berbau dan jumlah toilet yang tidak memadai, 19 sekolah (90,5 %) 

dengan pembuangan air limbah yang saluran airnya terbuka, aliran air limbah yang 

tidak lancar karena terdapat tumpukan sampah serta menimbulkan bau yang tidak 

sedap dan 16 sekolah (76,2 %) dengan sarana pengelolaan sampah yang hanya 
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menyediakan beberapa tempat sampah yang tidak sesuai dengan jumlah kelas serta 

tidak melakukan pemisahan tempat sampah organik dan anorganik. Penelitian 

Anggraini et al. (2019) menyebutkan kondisi sanitasi lingkungan sekolah dari 23 

sekolah dasar di Kecamatan Nan Sabaris sebanyak 71% jamban/toilet tidak selalu 

dalam keadaan bersih dan berbau, 65% SPAL tidak terpisah dari penuntas air hujan, 

13% air limbah tidak dibuang melalui septic tank, akan tetapi disalurkan ke sungai 

dan empang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amin et al. (2021) menyebutkan masih 

terdapat sekolah di Kecamatan Ratu Agun Kota Bengkulu dengan fasilitas sanitasi 

tidak memenuhi persyaratan, sebanyak 1 sekolah (6,2%) dengan air yang berwarna 

keruh dan berdekatan dengan sumber pencemar. Sebanyak 15 sekolah (93,8%) 

dengan toilet/jamban yang proporsi toilet dengan jumlah siswa tidak memadai,tidak 

dilengkapi sabun dan air bersih, toilet tidak terpisah antara laki-laki dan perempuan 

serta dalam keadaan kotor dan terdapat genangan air. Sebanyak 7 sekolah (43,8%) 

dengan tempat pembuangan sampah yang jarak berdekatan (kurang dari 10 meter) 

dari kantin, ruang kelas, dan sumber air bersih dan tidak semua ruangan memiliki 

tempat sampah. Sebanyak 14 sekolah (87,5%) dengan fasilitas cuci tangan yang 

tidak lengkapi dengan sabun, tidak tersedia lap pengering tangan,tidak dilengkapi 

dengan ketersediaan air bersih yang cukup, serta tidak memiliki minimal 1 tempat 

cuci tangan untuk 2 ruangan kelas. Untuk saluran pembuangan air limbah, sebanyak 

16 sekolah (100%) telah memenuhi persyaratan kesehatan. 

 Penelitian Munthari dan Wijayanti (2021) menyatakan dari 33 sekolah 

dasar di daerah perkotaan dan 33 sekolah dasar daerah pedesaan di Kota Semarang 

belum sepenuhnya memenuhi persyaratan kesehatan seperti sebanyak 5 SD (15%) 

di pedesaan dan 7 SD (21%) di perkotaan pada aspek fasilitas air bersih berdekatan 

dengan sumber pencemar, 20 SD (60%) di pedesaan dan 16 SD (48%) di perkotaan 

untuk toilet/jamban dengan jumlah proporsi jumlah toilet yang tidak memadai serta 

tidak dalam keadaan bersih dan masih ditemukannya jentik nyamuk pada bak 

penampungan air, 17 SD (51%) di pedesaan dan 11 SD (33%) di perkotaan dengan 

sarana pembuangan air limbah (SPAL) yang tidak memiliki saluran drainase 

sehingga pembuangan air limbah tidak terpisah dengan saluran air hujan dan 

kondisi saluran air limbah yang terbuka, 5 SD (15%) di pedesaan dan 4 (12%) SD 
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di perkotaan dengan sarana pembuangan sampah yang tidak memiliki tempat 

pembuangan sampah sementara dan jarak tempat pembuangan sampah kurang dari 

10 m dari ruang kelas. 

Madrasah Ibtidaiyah di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020/2021 

berjumlah 548 Madrasah Ibtidaiyah yang mencakup Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

dan Swasta. Jumlah Madrasah Ibtidaiyah di Kota Palembang sebanyak 98 

Madrasah Ibtidaiyah yang terdiri dari 2 Madrasah Ibtidaiyah Negeri dan 96 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta (Sistem Informasi Satu Data Sumsel, 2020).  

Kecamatan Jakabaring merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kota 

Palembang yang memiliki 7 Madrasah Ibtidaiyah Swasta. Berdasarkan hasil survey 

awal yang dilakukan masih terdapat beberapa Madrasah Ibtidaiyah di wilayah 

Kecamatan Jakabaring dengan kondisi fasilitas sanitasi lingkungan yang belum 

layak seperti hanya memiliki 2 toilet untuk peserta didik dengan kondisi yang kotor, 

terdapat genangan air serta terdapat jentik nyamuk pada bak penampung air di 

toilet, ketersediaan kotak sampah yang terbatas dengan tidak adanya penutup, 

saluran pembuangan air limbah yang terbuka dan terbatasnya sarana cuci tangan 

serta belum sepenuhnya menerapkan protokol kesehatan pencegahan COVID-19. 

Oleh karena itulah penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana kondisi 

fasilitas sanitasi lingkungan serta protokol kesehatan pencegahan Covid-19 

berdasarkan Kepmenkes RI Nomor 1429 / MENKES / SK / XII / 2006 tentang 

penyelenggaraan kesehatan lingkungan sekolah dan SKB Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 03 /KB / 2021, Nomor 384 Tahun 2021 Nomor HK.01.08 / MENKES / 

4242 / 2021 tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). 

 Rumusan Masalah 

Dibukanya kembali satuan pendidikan melalui Pembelajaran Tatap Muka 

(PTM) Terbatas harus diiringi dengan kesiapan dari sekolah untuk menyediakan 

fasilitas sanitasi yang layak serta menerapkan protokol kesehatan yang ketat untuk 

mencegah terjadi penularan penyakit baik itu Covid-19 maupun penyakit menular 

lainnya. Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan masih terdapat beberapa 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) di Kecamatan Jakabaring dengan kondisi 
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sanitasi lingkungan yang tidak memenuhi persyaratan seperti hanya memiliki 2 

toilet untuk semua warga sekolah dengan kondisi yang kotor dan terdapat genangan 

air serta terdapat jentik nyamuk pada bak penampung air, ketersediaan kotak 

sampah yang terbatas dengan tidak adanya penutup dan SPAL yang terbuka, 

terbatasnya sarana cuci tangan serta belum optimalnya dalam menerapkan protokol 

kesehatan pencegahan Covid-19. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Kondisi Fasilitas Sanitasi Lingkungan dan 

Protokol Kesehatan Pencegahan Covid-19 pada Madrasah Ibtidaiyah dalam 

Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Terbatas Selama Pandemi Covid-19 di 

Kecamatan Jakabaring Kota Palembang Tahun 2022”. 

 Tujuan Penelitian 

1.3.1   Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganlisis kondisi 

fasilitas sanitasi lingkungan dan protokol kesehatan pencegahan Covid-19 pada 

Madrasah Ibtidaiyah dalam Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Terbatas selama 

Pandemi Covid-19 di Kecamatan Jakabaring Kota Palembang Tahun 2022. 

1.3.2   Tujuan Khusus 

1. Menganalisis bagaimana kondisi fasilitas penyediaan air bersih pada 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) di Kecamatan Jakabaring Kota 

Palembang Tahun 2022. 

2. Menganalisis bagaimana kondisi toilet/jamban pada Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta (MIS) di Kecamatan Jakabaring Kota Palembang Tahun 2022. 

3. Menganalisis bagaimana kondisi sarana pembuangan air limbah pada 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) di Kecamatan Jakabaring Kota 

Palembang Tahun 2022. 

4. Menganalisis bagaimana kondisi sarana pembuangan sampah pada 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) di Kecamatan Jakabaring Kota 

Palembang Tahun 2022. 

5. Menganalisis bagaimana kondisi sarana cuci tangan pada Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta (MIS) di Kecamatan Jakabaring Kota Palembang Tahun 

2022. 
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6. Menganalisis bagaimana protokol kesehatan pencegahan Covid-19 pada 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) di Kecamatan Jakabaring Kota 

Palembang Tahun 2022 

 Manfaat Penelitian 

1.4.1   Bagi Peneliti 

1. Menambah pengetahuan mengenai kondisi fasilitas sanitasi lingkungan dan 

protokol kesehatan pencegahan Covid-19 pada Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

(MIS) di Kecamatan Jakabaring Kota Palembang Tahun 2022. 

2. Sebagai sarana dalam mengimplementasikan Ilmu Kesehatan Lingkungan 

yang didapatkan selama proses perkuliahan di Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

1.4.2   Bagi Institusi Akademik 

Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam menambah refrensi di 

perpustakaan Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya khususnya 

pada Kesehatan Lingkungan dan dapat digunakan sebagai sarana dalam 

meningkatkan, memperluas, mengembangkan, pengalaman dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu kesehatan lingkungan. 

1.4.3   Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam 

pengimplementasian sanitasi lingkungan pada Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) 

khususnya dalam fasilitas sanitasi dan protokol kesehatan pencegahan Covid-19 

sehingga dapat meningkatkan kondisi fasilitas sanitasi sekolah dan protokol 

kesehatan pencegahan Covid-19 serta dapat mencegah terjadinya penularan 

penyakit menular di sekolah sebagai upaya meningkatkan derajat kesehatan warga 

sekolah. 

 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1   Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) 

Muhajiin Palembang, Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Azzahir Palembang dan 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Nurul Aitam Palembang. 
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1.5.2   Lingkup Materi 

Materi yang disajikan dalam penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

bagaimana kondisi fasilitas sanitasi seperti air bersih, toilet, tempat pembuangan 

sampah, saluran pembuangan air limbah dan sarana cuci tangan serta penerapan 

protokol kesehatan pencegahan COVID-19 pada Madrasah Ibtidaiyah dalam 

Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Terbatas Selama Pandemi COVID-19 di 

Kecamatan Jakabaring Kota Palembang Tahun 2022. 

1.5.3   Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2022. 
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